PENGARUH RISIKO USAHA TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA) PADA

BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA by BAGA, LIDYA FRONIA
  
 
PENGARUH RISIKO USAHA TERHADAP RETURN ON ASSET ( ROA ) PADA 










Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat penyelesaian 




























“THE INFLUENCE OF BUSSINESS RISK TOWARD RETURN ON ASSET (ROA) IN 
FOREIGN EXCHANGE NATIONAL PRIVATE COMMERCIAL BANKS” 
 
Lidya Fronia Baga 
STIE PERBANAS SURABAYA 




 The purpose of the research is to determine  LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO 
and FBIR simultaneously and partially have significant influence toward ROA. And weather 
the effect of partially have a dominant influence toward ROA.  
 Sample selection based on a purposive sampling technique. Documentation 
methods to collect data from published financial statements of Bank Indonesia and linear 
analysis techniques for data analysis. Data is a secondary data starts from the first quarter 
period of 2010 until the fourth quarter of 2014. The technique used in this research is 
multiple regression analysis test. 
 Result show that LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO and FBIR simultaneously have 
significant effect toward ROA. Partially LDR and NPL have negative  effect but insignificant 
toward ROA. IPR and IRR have positive effect but  insignificant toward ROA. PDN and FBIR 
have positive effect toward ROA. BOPO  has a  negatif effect toward ROA for Foreign 
Exchange National Private Commercial Banks. And of all the ratios that have the most 
dominant influence on ROA is BOPO with a contribution of 54.76 percent. 
 





Latar Belakang  
Tujuan utama bank dalam 
menjalankan kegiatannya adalah untuk  
memperoleh keuntungan. Tingkat 
kemampuan bank untuk menghasilkan 
keuntungan dapat diukur dengan 
menggunakan rasio-rasio pengukur 
profitabilitas bank, yang salah satu 
diantaranya adalah Return On Asset 
(ROA), yaitu rasio yang mengukur tingkat 
kemampuan bank dalam menghasilkan 
keuntungan dengan menggunakan asset 
yang dimiliki. Kinerja suatu bank 
dikatakan baik apabila ROA suatu bank                                   
meningkat dari waktu ke waktu. Sehingga 
apabila ROA suatu bank besar, maka 
semakin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai bank tersebut. ROA  setiap  
bank  seharusnya semakin  meningkat  
setiap  tahunnya, namun  tidak  demikian    
halnya    yang   terjadi  pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa  yang  ditunjukkan  
pada   tabel 1.1.  
Berdasarkan  data   tabel   1.1, 
maka   dapat    diketahui    posisi   ROA 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa  dari 
tahun 2010 sampai  dengan 2014 secara 
rata -  rata mengalami peningkatan. Akan 
tetapi terdapat   beberapa   ROA   bank 
umum swasta nasional devisa yang   
mengalami   penurunan,   yaitu   pada  
bank   BII (Bank Internasional Indonesia) -
0.27, Bank OCBC NISP -0.27 dan Panin 
Bank -0.19. Kenyataan  ini  menunjukkan 
masih   terdapat     masalah   pada   ROA 
Bank  umum swasta nasional devisa,  
sehingga  perlu   dilakukan  penelitian   
untuk   mencari   tahu   faktor   apa   yang   
terjadi   penyebab  penurunan  ROA  pada 





RETURN ON ASSET (ROA) PADA BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA 
PERIODE 2010 - 2014 
(Dalam Persentase) 







0.76 0.98 -0.22 1.32 0.34 1.35 0.03 0.13 -1.22 -0.27 
PT BANK OCBC 
NISP 
1.13 1.68 -0.55 1.54 -0.14 1.57 0.03 1.15 -0.42 -0.27 
PT PAN 
INDONESIA BANK 
1.47 1.86 -0.39 1.78 -0.08 1.74 -0.04 1.47 -0.27 -0.19 
Sumber : Laporan keuangan publikasi bank Indonesia  
 
 Secara teoritis, faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi ROA sebuah 
bank antara lain risiko yang dihadapi bank. 
Dalam memperoleh keuntungan yang 
diharapkan, manajemen perlu berhati-hati 
pada pengelolaan asset dan liabilitiesnya, 
karena keputusan manajemen bank akan 
menimbulkan risiko yang disebut risiko 
usaha. Oleh karena itu manajemen bank 
harus benar-benar mempertimbangkan 
secermat mungkin risiko dari sumber yang 
berbeda dalam meningkatkan profitabilitas. 
Biasanya semakin tinggi risiko yang 
dihadapi, maka semakin tinggi pula tingkat 
keuntungan yang akan diperoleh. Bank 
sebagai lembaga perantara akan 
dihadapkan pada pilihan risiko di satu 
pihak dengan pihak yang lain kesempatan 
mendapatkan keuntungan. 
 Risiko yang berkaitan 
dengan usaha bank pada dasarnya berasal 
dari sisi aktiva maupun pasiva. Menurut 
PBI nomor 11/25/PBI/2009 
mengidentifikasi ada delapan jenis risiko 
yang secara inherent melekat pada industri 
perbankan yaitu risiko kredit, risiko 
likuiditas, risiko pasar, risiko operasional, 
risiko hukum, risiko reputasi, risiko 
strategik, risiko kepatuhan. Namun dari 
delapan risiko tersebut hanya ada empat 
risiko yang dapat dihitung dengan rasio 
keuangan adalah : risiko likuiditas, risiko 
kredit, risiko pasar (risiko suku bunga dan 
risiko nilai tukar), dan risiko operasional. 
Penelitian ini hanya akan meneliti risiko 





Profitabilitas bank merupakan kemampuan 
bank untuk mengukur tingkat efisiensi 
usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh 
bank yang bersangkutan (Kasmir 2012 : 
327- 329).  Pengukuran kinerja 
profitabilitas bank dapat diukur dengan 
rasio sebagai berikut :  
1. Return On Equity (ROE) 
Return on Equity (ROE) digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam 
memperoleh suatu keuntungan yang 
dipengaruhi oleh jumlah modal bank 
dengan mengandalkan laba setelah pajak. 
Rasio ROE merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola capital yang ada untuk 
mendapatkan laba bersih (Kasmir, 
2012:328). Dalam rumus yang digunakan 
untuk mengukur besarnya rasio ROE 
adalah sebagai berikut : 
ROE=  
2. Net Profit Margin (NPM) 
Net Profit Margin merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan bank dalam 
menghasilkan net income dari kegiatan 
operasi pokoknya. (Kasmir, 2012:328) 
Rumus yang dapat digunakan adalah: 
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NPM =  
3. ReturnOn Asset (ROA) 
ROA digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan dari pengelolaan 
aset. Semakin besar ROA suatu bank 
semakin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai oleh bank tersebut (Kasmir 
2012:329) rumus yang di gunakan sebagai 
berikut : 
ROA = X 100%  
Dalam penelitian ini rasio yang 
digunakan untuk mengukur risiko 
likuiditas adalah ROA. 
Risiko-risiko dari kegiatan usaha bank 
Risiko usaha bank merupakan 
tingkat ketidakpastian mengenai 
pendapatan yang akan diterima. 
Pendapatan dalam hal ini adalah 
keuntungan. Semakin tinggi ketidakpastian 
pendapatan yang diperoleh suatu bank, 
semakin besar kemungkinan risiko yang 
dihadapi dan semakin tinggi pula risiko 
atau bunga yang diinginkan.  
Kegiatan  usaha bank yang 
dipengaruhi beberapa faktor yang pada 
akhirnya mempengaruhi usahanya bank 
yaitu sumber dari faktor eksternal yang 
dipengaruhi diluar kendali bank dan faktor 
internal yang berkaitan dengan 




Risiko likuiditas merupakan risiko untuk 
mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
pada saat ditagih. Dengan kata lain, dapat 
membayar kembali pencairan dana 
deposannya pada saat ditagih serta dapat 
mencukupi permintaan kredit yang 
diajukan. Semakin besar risiko ini semakin 
likuid. (Kasmir, 315 : 2012). Risiko 
likuiditas dapat diukur dengan 
menggunakan rasio keuangan antara lain : 
1. Investing Policy Ratio(IPR) 
IPR merupakan kemampuan bank 
dalam melunasi kewajibannya kepada 
para deposannya dengan cara 
melikuidasi surat-surat berharga yang 
dimilikinya (Kasmir, 2012 : 316 ). 
Rumus yang digunakan sebagai berikut 
: 
IPR= X100% 
2. Cash Ratio (CR) 
Rasio CR menunjukkan kemampuan 
bank dalam melunasi kewajiban yang 
harus segera dibayar dengan harta likuid 
yang dimiliki bank. Menurut ketentuan 
Bank Indonesia yang termasuk alat 
liquid adalah kas, giro pada BI, dan giro 
pada bank lain (Kasmir, 2012 : 318). 
Rumus yang di gunakan sebagai 
berikut. 
CR = X100% 
3. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Rasio LDR menunjukkan kemampuan 
bank untuk mengukur komposisi jumlah 
kredit yang diberikan dibandingkan 
dengan jumlah dana masyarakat dan 
modal sendiri yang digunakan (Kasmir, 
2012 : 319). Rasio ini untuk mengetahui 
kemampuan bank dalam membayar 
kembali penarikan dana yang dilakukan 
deposan dengan mengandalkan kredit 
yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya Dalam (SEBI 
No.13/30/dpnp-16 Desember 2011) 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
LDR= X100%  
 
Risiko Kredit 
Risiko kredit adalah risiko akibat 
kegagalan nasabah atau pihak lain dalam 
memenuhi kewajiban kepada bank sesuai 
dengan perjanjian yang disepakati. Risiko 
kredit dapat diukur dengan menggunakan 
rasio salah satu diantaranya adalah (PBI 
NOMOR 13/23/PBI/2011) 
1. Non Performing Loan (NPL) 
NPL menunjukkan bahwa kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola 
kredit bermasalah yang diberikan oleh 
bank kepada pihak ketiga, Rasio ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
4 
rasio NPL .menunjukan semakin buruk 
kualitas kreditnya Kredit bermasalah 
adalah kredit dengan  kualitas  kurang 
lancar, diragukan dan macet 
(Taswan,2010 : 164-166). NPL dapat 
dirumuskan sebagai berikut : (Taswan, 
2010 : 61)  
NPL= X100% 
2. Aktiva Produktif Bermasalah (APB) 
Rasio APB menunjukkan kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola 
aktiva produktif bermasalah terhadap 
total aktiva produktif mengindikasikan 
bahwa semakin besar rasio ini semakin 
buruk kualitas aktiva produktifnya, 
sebaliknya semakin kecil semakin baik 
kualitas asset produktifnya 
(Taswan,2010:166). Dalam (SEBI No. 
13/30/dpnp-16 Desember 2011) rumus 




Risiko Pasar adalah risiko pada posisi 
neraca dan rekening administratif akibat 
perubahan harga pasar, antara lain Risiko 
berupa perubahan nilai dari aset yang dapat 
diperdagangkan atau disewakan (PBI 
 NOMOR 13/23/PBI/2011). Risiko Pasar 
dapat diukur dengan menggunakan rasio 
keuangan  antara lain: 
1. Interest Rate Risk (IRR) 
Risiko tingkat suku bunga adalah risiko 
yang timbul akibat berubahnya tingkat 
bunga. Interest Rate Ratio dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus  
sebagai berikut: 
  
2. Posisi Devisa Netto (PDN) 
PDN  secara  keseluruhan  merupakan  
penjumlahan  dari  nilai  absolut  dari  
selisih bersih  aktiva  dan  pasiva  dalam  
neraca  untuk  setiap  valuta  asing  
ditambah  dengan selisih  bersih  
tagihan  dan  kewajiban  baik  yang  
merupakan  komitmen  maupun 
kontijensi  dalam  rekening  
administratif  untuk  setiap  valuta  
asing  dinyatakan  dalam rupiah. Posisi  
devisa  netto  dapat  dihitung  dengan  
menggunakan  rumus  dalam  rasio ini 




Risiko Operasional adalah risiko kerugian 
yang diakibatkan oleh proses internal yang 
kurang memadai, kegagalan proses 
internal, kesalahan manusia, kegagalan 
system, dan/atau adanya kejadian eksternal 
yang mempengaruhi operasional bank. 
(PBI Nomor 13/23/PBI/2011). Risiko 
operasional dapat diukur dengan 
menggunakan 
rasio keuangan antara lain :  
1. Fee Base Income Ratio (FBIR) 
FBIR digunakan untuk mengukur 
pendapatan operasional diluar bunga 
semakin tinggi rasio FBIR maka 
semakin tinggi pula pendapatan 
operasional diluar bunga. (Veithzal 
Rivai et al, 2013 : 482) Rumus yang 
digunakan sebagai berikut:  
 
2. Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional ( BOPO ) 
BOPO adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 
bank dalam melakukan kegiatan operasinya. 
Semakin besar rasio BOPO, maka semakin 
tidak efisiensi sauatu bank. Setiap 
peningkatan biaya operasional akan 
berakibat pada berkurangnya laba sebelum 
pajak yang pada akhirnya akan menurunkan 
laba Bank yang bersangkutan. BOPO juga 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengendalikan 
biaya operasional terhadap salah satu rasio 
yang perubahan nilainya sangat diperhatikan 
terutama bagi sektor perbankan mengingat 
salah satu kriteria penentuan tingkat 
kesehatan bank oleh Bank Indonesia adalah 





































Penelitian ini hanya akan 
membahas tentang pengaruh variabel 
LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO dan 
FBIR terhadap ROA. Subyek  Bank–bank  
yang   digunakan   penelitian   adalah  
Bank  Umum  Swasta Nasional Devisa  
dan  laporan  keuangan  yang  digunakan  
sebagai bahan penelitian adalah laporan 
keuangan triwulan I tahun 2010 sampai 
triwulan IV tahun 2014. 
 
Identifikasi Variabel 
Dalam penelitian ini 
menggunakan  dua   jenis   variabel,  yaitu 
variabel bebas   dan   variabel   tergantung.  
a. Variabel bebas dalam penelitian ini 
meliputi : 
X1 = LDR 
X2 = IPR 
X3 = NPL 
X4 = IRR 
X5 = PDN 
X6  = BOPO 
X7  = FBIR 
b. Variabel tergantung dalam penelitian ini 
yaitu : ROA (Return On Assets) yang 
diberi symbol Y. 
 
Populasi, Sampel dan Teknik 
Pengambilan Sampel 
Adapun kriteria yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni, Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa yang memiliki total asset 
sebesar 100 triliun - 160 triliun rupiah per 
31 Desember 2014.  
 Dengan kriteria tersebut diatas 
maka sampel yang terpilih pada penelitian 
ini sebanyak 3 bank dari 29 bank, yaitu: 
PT. Bank OCBC NISP Tbk, PT. Bank 
Internasional Indonesia Tbk, PT. PAN 
Indonesia Bank Tbk. 
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Data dan Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan 
oleh peneliti adalah data sekunder yaitu 
laporan keuangan dari Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa triwulanan pada periode 
Triwulan I tahun 2010 sampai dengan 
Triwulan IV tahun 2014, berupa laporan 
keuangan bank yang di publikasikan 
melalui website Bank Indonesia dan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) per 
triwulanan.  
 Metode pengumpulan data 
yang digunakan di dalam penelitian ini 
yaitu metode dokumentasi, karena metode 
tersebut dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data yang telah 
dipublikasikan oleh pemerintah yang 
berupa laporan keuangan dalam bentuk 
neraca, laporan laba rugi pada masing-
masing bank yang menjadikan anggota 
sampel pada periode 2010 – 2014. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi 
analisis deskriptif dan analisis statistik. 
Analisis deskriptif digunakam untuk 
mendeskripsikan hasil penelitian tentang 
variable-variabel penelitian. Analisis 
statistik digunakan untuk membuktikan 
hipotesis penelitian. Teknik analisis 
statistik yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda  
 
Pengujian Hipotesis  
Berdasarkan   hasil    pengolahan   data 
yang diperoleh dengan menggunakan 
program SPSS versi 16.0 for windows 
sebagaimana yang tercantum pada 
lampiran, maka dapat dilakukan analisis 
statistik yang dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
 
Analisis Regresi Linier berganda 
Analisis Regresi Linier 
Berganda ini digunakan  untuk  
mengetahui  besarnya pengaruh   hubungan 
antara variabel bebas  (independent)  yang  
meliputi  yaitu  LDR,  IPR,  NPL,  IRR,  
PDN,  BOPO dan FBIR terhadap variabel 
tergantung (dependent) yaitu ROA. Untuk 
mempermudah  dalam  menganalisa 
regresi linier berganda, berikut ini akan 
disajikan hasil dari pengolahan data 
dengan menggunakan program SPSS versi 




HASIL PERHITUNGAN KOEFISIEN REGRESI 
Variabel Penelitian Koefisien Regresi 
LDR (X1) -0,026 
IPR (X2) 0,018 
NPL (X3) -0,066 
IRR (X4) 0,000 
PDN (X5) 0,049 
BOPO (X6) -0,080 
FBIR (X7) 0,040 
R Square = 0,774 Sig = 0,000 
Konstanta = 9,497 Fhit = 25,485 
   Sumber : Lampiran 9, Hasil pengolahan SPSS 
 
 Berdasarkan hasil analisis 
regresi linier berganda, maka dapat 
diperoleh persamaan sebagai berikut : 
Y = 9,497 – 0,026 X1 + 0,018 X2  – 0,066 
X3  + 0,000 X4  + 0,049 X5  – 0,080 X6  + 
0,040 X7  + ei 
Dari persamaan regresi linear 
berganda diatas, maka dapat dijelaskan 
sebagai berikut :  
a. α = 9,497 
 Angka ini menunjukkan besarnya nilai 
variabel Y sebesar 9,497 persen apabila 
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tidak dipengaruhi oleh variabel bebas 
adalah konstan atau sama dengan nol.  
b. β1 = -0,026 
 Menunjukkan apabila variabel LDR 
(X1) mengalami kenaikan sebesar satu 
persen, maka terjadi kenaikan pada 
ROA (Y) sebesar -0,026 persen. 
Sebaliknya apabila variabel LDR (X1) 
mengalami penurunan sebesar satu 
persen maka terjadi penurunan pada 
ROA (Y) sebesar -0,026 persen. 
Dengan asumsi nilai dari variabel bebas 
lainnya adalah konstan. 
c. β2 = 0,018 
 Menunjukkan apabila variabel IPR (X2) 
mengalami kenaikan sebesar satu 
persen, maka terjadi kenaikan pada 
ROA (Y) sebesar 0,018 persen. 
Sebaliknya apabila variabel IPR (X2) 
mengalami penurunan sebesar satu 
persen maka terjadi penurunan pada 
ROA (Y) sebesar 0,018 persen. Dengan 
asumsi nilai dari variabel bebas lainnya 
adalah konstan. 
d. β3 = -0,066 
 Menunjukkan apabila variabel NPL 
(X3) mengalami kenaikan sebesar satu 
persen, maka terjadi penurunan pada 
ROA (Y) sebesar -0,066 persen. 
Sebaliknya apabila variabel NPL (X3) 
mengalami penurunan sebesar satu 
persen maka terjadi kenaikan pada ROA 
(Y) sebesar -0,066 persen. Dengan 
asumsi nilai dari variabel bebas lainnya 
adalah konstan. 
e. β4 = 0,000 
 Menunjukkan apabila variabel IRR (X4) 
mengalami kenaikan sebesar satu 
persen, maka terjadi kenaikan pada 
ROA (Y) sebesar 0,000 persen. 
Sebaliknya apabila variabel IRR (X4) 
mengalami penurunan sebesar satu 
persen maka terjadi penurunan pada 
ROA (Y) sebesar 0,000 persen. Dengan 
asumsi nilai dari variabel bebas lainnya 
adalah konstan. 
f. β5 = 0,049 
 Menunjukkan apabila variabel PDN 
(X5) mengalami kenaikan sebesar satu 
persen, maka terjadi kenaikan pada 
ROA (Y) sebesar 0,049 persen. 
Sebaliknya apabila variabel PDN (X5) 
mengalami penurunan sebesar satu 
persen maka terjadi penurunan pada 
ROA (Y) sebesar 0,049 persen. Dengan 
asumsi nilai dari variabel bebas lainnya 
adalah konstan. 
g. β6 = -0,080 
 Menunjukkan apabila variabel BOPO 
(X6) mengalami kenaikan sebesar satu 
persen, maka terjadi penurunan pada 
ROA (Y) sebesar -0,080 persen. 
Sebaliknya apabila variabel BOPO (X6) 
mengalami penurunan sebesar satu 
persen maka terjadi kenaikan pada ROA 
(Y) sebesar -0,080 persen. Dengan 
asumsi nilai dari variabel bebas lainnya 
adalah konstan. 
h. β7 = 0,040 
 Menunjukkan apabila variabel FBIR 
(X7) mengalami kenaikan sebesar satu 
persen, maka terjadi kenaikan pada 
ROA (Y) sebesar 0,040 persen. 
Sebaliknya apabila variabel FBIR (X7) 
mengalami penurunan sebesar satu 
persen maka terjadi penurunan pada 
ROA (Y) sebesar 0,040 persen. Dengan 
asumsi nilai dari variabel bebas lainnya 
adalah konstan. 
 
Analisis Uji F (uji bersama-sama)  
Uji  F  ini    digunakan    untuk  
mengukur    tingkat    signifikansi 
pengaruh   variabel    bebas    yaitu    LDR   
(X1),  IPR  (X2),  NPL (X3), IRR (X4),  
PDN (X5), BOPO (X6) dan FBIR(X7) 
terhadap variabel tergantungnya yaitu 
ROA (Y) secara bersama-sama, 
berdasarkan   hasil   uji  F  sesuai   
perhitungan    program    SPSS  16.0. 
Pengujian hipotesis berikut ini :  
H0 :  β1  =  β2  =  β3  =  β4  =  β5  =  β6  = 
β7= 0 , berarti  variabel-variabe bebas (X1, 
X2, X3, X4, X5, X6, X7) secara bersama-
sama mempunyai pengaruh  yang tidak 
signifikan terhadap variabel tergantung (Y) 
H1 : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ β5 ≠ β6 ≠ β7 ≠ 0, 
berarti variabel-variabel bebas (X1, X2, 
X3, X4, X5, X6, X7) secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan 









Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 12.382 7 1.769 25.485 .000
a
 
Residual 3.609 52 .069   
Total 
15.992 59 
   
Sumber : Lampiran 10, Hasil pengolahan SPSS  
 
a.  α = 0,05 dengan df pembilang (df1) = k 
= 7 dan penyebut = 60 – 7 – 1  = 52 
 Sehingga Ftabel (0,05 ; 7 ; 52) = 2,19 
b. Kriteria pengujian hipotesis adalah 
sebagai berikut : 
 a). Jika Fhitung ≤ Ftabel , maka H0 diterima 
dan H1 ditolak 
 b). Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak 
dan H1 diterima 
 Berdasarkan perhitungan SPSS maka 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 25,485 
c. Dari tabel F dengan α = 0,05 dengan 
derajat pembilang (df1) = 7 dan derajat 
bebas  penyebut (df2) = 52 diperoleh 
nilai Ftabel = 2,19 sedangkan Fhitung 
sebesar 25,485  
d. Koefisien determinasi dan korelasi 
 Koefisien determinasi atau R square 
sebesar 0,774 hal ini menunjukkan 77,4 
persen perubahan pada variabel 
tergantung (Y) disebabkan oleh variabel 
bebas secara simultan. Sedangkan 
sisanya 22,6 persen disebabkan oleh 
variabel pengganggu diluar model yaitu 
variabel-variabel lain yang tidak 
dimasukan kedalam variabel bebas yang 
mempengaruhi variabel tergantung (Y).  
  Koefisien korelasi (R) 
menunjukkan angka 0,880 yang 
mengidentifikasikan bahwa variabel 
bebas secara simultan memiliki 
hubungan yang kuat dengan variabel 
tergantung (Y).  
 
Analisis Uji t (Uji Parsial) 
Berdasarkan hasil  analisis 
regresi, maka hasil analisis   Uji t dapat  
disimpulkan pada   tabel   4.11. 
 
Pengaruh X1 terhadap Y 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat 
diketahui bahwa thitung  sebesar -2,711 dan 
ttabel sebesar 1,675 sehingga dapat diketahui 
bahwa thitung  -2,711 < ttabel 1,675. Karena 
thitung < ttabel  maka H0 diterima dan H1 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa X1 
secara parsial   mempunyai   pengaruh    
yang tidak signifikan terhadap Y. 
Besarnya koefisien determinasi 
parsial (r
2
)  adalah  0,123904  yang  berarti  
secara  parsial  variabel X1 memberikan 
kontribusi sebesar 12,39 persen terhadap 
variabel  Y. 
 
Pengaruh X2 terhadap Y  
Berdasarkan tabel 4.11 dapat 
diketahui bahwa thitung  sebesar 1,712 dan 
ttabel sebesar 1,675 sehingga dapat diketahui 
bahwa thitung  1,712 > ttabel 1,675. Karena 
thitung > ttabel  maka H0 ditolak dan H1     
















HASIL ANALISIS UJI T DAN KOEFISIEN DETERMINASI PARSIAL 
Variabel Thitung Ttabel R r
2 
Kesimpulan 
LDR -2,711 1,675 -0.352 0.123904 H0 diterima H1 ditolak 
IPR 1,712 1,675 0.231 0.053361 H0 ditolak H1 diterima 
NPL -1,169 -1,675 -0.160 0.0256 H0 diterima H1 ditolak 
IRR 0,022 ± 2,007 0.003 0.000009 H0 diterima H1 ditolak 
PDN 3,054 ± 2,007 0.390 0.1521 H0 ditolak H1 diterima 
BOPO -7,937 -1,675 -0.740 0.5476 H0 ditolak H1 diterima 
FBIR 3,989 1,675 0.484 0.234256 H0 ditolak H1 diterima 
Sumber : Lampiran 11, Hasil pengolahan SPSS 
 
menunjukkan bahwa X2 secara parsial  
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Y. 
Besarnya koefisien determinasi  
parsial  (r
2
)  adalah  0,053361  yang berarti 
secara parsial variabel X2 memberikan 
kontribusi sebesar  5,33 persen terhadap 
variabel  Y. 
 
Pengaruh X3 terhadap Y  
Berdasarkan  tabel  4.11  dapat  
diketahui  bahwa  thitung  sebesar  -1,169 dan 
ttabel sebesar -1,675 sehingga dapat 
diketahui bahwa thitung  -1,169 > ttabel -
1,675. Karena thitung < ttabel  maka H0 
diterima dan H1 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa X3 secara parsial 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Y. 
Besarnya koefisien determinasi 
parsial (r
2
) adalah 0,0256 yang berarti 
secara parsial variabel X3 memberikan 
kontribusi sebesar 2,56 persen terhadap 
variabel  Y. 
 
Pengaruh X4 terhadap Y 
Berdasarkan  tabel  4.11  dapat  
diketahui  bahwa  thitung  sebesar 2,007  dan 
ttabel sebesar ±0,022 sehingga dapat 
diketahui bahwa thitung  -0,022 < ttabel 0,022 
< thitung 0,022. Sehingga H0 diterima dan H1 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa X4 
secara parsial mempunyai pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap Y. 
Besarnya koefisien determinasi 
parsial (r
2
) adalah 0,000009 yang berarti 
secara parsial variabel X4 memberikan 
kontribusi sebesar 0,9 persen terhadap 
variabel  Y. 
 
Pengaruh X5 terhadap Y  
Berdasarkan  tabel  4.11  dapat  
diketahui  bahwa  thitung  sebesar 3,054 dan 
ttabel sebesar ±2,007 sehingga dapat 
diketahui bahwa thitung  3,054 > ttabel 2,007. 
Karena thitung > ttabel  maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
X5 secara parsial mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Y. 
 Besarnya koefisien determinasi 
parsial (r
2
) adalah 0,1521 yang berarti 
secara parsial variabel X5 memberikan 
kontribusi sebesar 15,21 persen terhadap 
variabel  Y. 
 
Pengaruh X6 terhadap ROA  
Berdasarkan  tabel  4.11  dapat  
diketahui  bahwa  thitung  sebesar -7,937 dan 
ttabel sebesar -1,675 sehingga dapat 
diketahui bahwa thitung -7,937 < ttabel -1,675 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa X6 secara parsial 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Y. 
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Besarnya koefisien determinasi 
parsial  (r
2
)  adalah  0,5476  yang berarti 
secara parsial variabel X6 memberikan 
kontribusi sebesar 54,76 persen terhadap 
variabel  Y. 
 
Pengaruh X7 terhadap Y  
Berdasarkan   tabel   4.11    
dapat diketahui bahwa  thitung  sebesar  
3,989 dan ttabel   sebesar  1,675  sehingga   
dapat   diketahui   bahwa   thitung  3,989 >   
ttabel 1,675.   Karena   thitung   >   ttabel    maka 
H0   ditolak   dan   H1   diterima.   Hal ini   
menunjukkan   bahwa   X7   secara  parsial   
mempunyai   pengaruh   yang  signifikan   
terhadap   Y. 
Besarnya koefisien  
determinasi parsial  (r
2
) adalah 0,234256 
yang berarti secara parsial  variabel  X7  
memberikan  kontribusi  sebesar  23,43  




Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier 
berganda uji-F dan uji-t yang telah 
dilakukan dengan menggunakan SPSS 
ver.16 for windows, maka dapat diperoleh 
kesimpulan pembahasan yang akan 
ditunjukkan pada tabel 4.12. 
  
Tabel 4.12 
KESESUAIAN HASIL PENELITIAN DENGAN TEORI 
Variabel Teori Koefisien Kesimpulan 
LDR Positif Negatif Tidak Sesuai 
IPR Positif Negatif Sesuai 
NPL Negatif Negatif Sesuai 
IRR Positif / Negatif Positif Sesuai 
PDN Positif / Negatif Positif Sesuai 
BOPO Negatif Negatif Sesuai 
FBIR Positif Positif Sesuai 
Sumber : Data Diolah dari SPSS 
 
Pengaruh LDR terhadap ROA 
Menurut  teori   pengaruh LDR 
terhadap ROA adalah  positif. Berdasarkan 
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 
LDR mempunyai koefisien regresi negatif 
sebesar sebesar -0,026 sehingga hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan teori. 
Ketidaksesuaian hasil 
penelitian dengan teori dikarenakan secara 
teoritis apabila LDR menurun berarti telah 
terjadi penurunan total kredit yang dengan 
persentase lebih besar dibanding dengan 
persentase penurunan total dana pihak 
ketiga. Hal itu berakibat pada penurunan 
pendapatan yang lebih besar daripada 
penurunan biayanya, sehingga laba akan 
turun dan ROA juga akan turun. Namun 
selama periode penelitian triwulan I tahun 
2010 sampai dengan triwulan IV tahun 
2014 ROA bank sampel penelitian 
mengalami penurunan dengan rata-rata 
tren negatif sebesar -0,07 persen.  
 
Pengaruh IPR terhadap ROA 
Menurut  teori   pengaruh   IPR   
terhadap  ROA  adalah positif. Hasil 
analisis regresi menunjukkan bahwa 
variabel IPR mempunyai koefisien regresi 
positif 0,018 sehingga hasil penelitian ini  
sesuai dengan teori. 
Kesesuaian hasil  penelitian 
dengan  teori  dikarenakan  secara teoritis 
apabila IPR menurun berarti terjadi 
penurunan investasi surat berharga dengan 
persentase lebih kecil dari persentase 
peningkatan dana pihak ketiga (DPK). 
Akibatnya terjadi peningkatan pendapatan 
yang lebih kecil dibanding peningkatan 
dana pihak ketiga. Akibatnya terjadi 
peningkatan pendapatan yang lebih kecil 
dibanding peningkatan biaya sehingga laba 
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bank menurun dan akhirnya ROA juga 
akan menurun. Namun selama periode 
penelitian triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan IV tahun 2014 ROA bank 
sampel penelitian mengalami penurunan 
dengan rata-rata tren negatif sebesar -0,07 
persen. 
 
Pengaruh NPL terhadap ROA 
Menurut teori pengaruh 
terhadap NPL terhadap ROA adalah 
negatif. Hasil analisis regresi menunjukkan 
bahwa variabel NPL mempunyai koefisien 
regresi negatif sebesar -0,066 sehingga 
hasil penelitian ini sesuai dengan teori. 
Kesesuaian hasil penelitian ini 
dengan teori dikarenakan secara teoritis 
apabila NPL meningkat berarti terjadi 
peningkatan kredit bermasalah dengan 
persentase lebih besar dibanding 
persentase peningkatan total kredit yang 
dimiliki oleh bank. Sehingga dapat 
mengakibatkan pendapatan bank menurun, 
laba bank menurun dan mengakibatkan 
ROA pada bank mengalami penurunan. 
Namun selama periode penelitian triwulan 
I tahun 2010 sampai dengan triwulan IV 
tahun 2014 ROA bank sampel penelitian 
mengalami peningkatan dengan rata-rata 
tren negatif sebesar -0,07 persen.  
 
Pengaruh IRR terhadap ROA 
Menurut teori, pengaruh IRR 
dengan ROA adalah bisa positif dan bisa 
negatif. Berdasarkan hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa variabel IRR 
mempunyai koefisien regresi positif 0,000. 
Sehingga penelitian ini sesuai dengan teori 
yang termasuk dalam pengaruh positif.   
Kesesuaian    hasil    penelitian    
dengan   teori   dikarenakan  secara teoritis 
apabila IRR meningkat, berarti terjadi 
peningkatan IRSA dengan persentase lebih 
besar dibanding persentase peningkatan 
IRSL. Jika pada saat itu tingkat suku bunga 
cenderung meningkat, maka akan terjadi 
pendapatan bunga yang lebih besar 
daripada kenaikan biaya bunga sehingga 
pendapatan bank meningkat, laba bank 
meningkat, dan ROA juga meningkat. 
Selama periode penelitian triwulan I tahun 
2010 sampai dengan triwulan IV tahun 
2014 ROA bank sampel penelitian 
mengalami peningkatan dengan rata-rata 
tren sebesar - 0,07 persen.  
 
Pengaruh PDN terhadap ROA 
Menurut teori, pengaruh PDN 
dengan ROA  adalah  bisa  positif dan bisa 
negatif. Berdasarkan hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa variabel PDN 
mempunyai koefisien regresi positif 0,049. 
Sehingga penelitian ini sesuai dengan teori 
yang termasuk dalam pengaruh positif.   
Kesesuaian hasil penelitian 
dengan teori  dikarenakan  secara  teoritis 
apabila PDN meningkat, maka kenaikan 
aktiva valas dengan persentase lebih besar 
dibanding persentase peningkatan pasiva 
valas. Jika pada saat itu nilai tukar 
cenderung mengalami peningkatan maka 
kenaikan pendapatan valas lebih besar 
dibanding kenaikan biaya valas sehingga 
pendapatan bank meningkat, laba bank 
meningkat, dan ROA juga akan meningkat. 
Selama periode penelitian triwulan I tahun 
2010 sampai dengan triwulan IV tahun 
2014 ROA bank sampel penelitian 
mengalami peningkatan dengan rata-rata 
tren sebesar - 0,07 persen.  
 
Pengaruh BOPO terhadap ROA 
Menurut teori, pengaruh  
antara  BOPO  dan  ROA   adalah   negatif. 
Berdasarkan hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa BOPO mempunyai 
koefisiensi regresi negatif sebesar -0,080 
sehingga penelitian ini sesuai dengan teori. 
Kesesuaian   hasil  penelitian  dengan  teori  
dikarenakan secara teoritis  apabila BOPO 
meningkat berarti   terjadi   peningkatan  
biaya  operasional  dengan persentase lebih 
besar dibanding persentase peningkatan 
pendapatan operasional. Akibatnya   
pendapatan  bank  menurun,  laba   bank   
menurun, ROA  akan  ikut  menurun. 
Namun  selama  periode penelitian  
triwulan I tahun 2010 sampai  dengan  
triwulan  IV  tahun  2014   ROA   bank    
sampel penelitian mengalami peningkatan 
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dengan rata-rata tren sebesar  -0,07  
persen.  
 
Pengaruh FBIR terhadap ROA 
Menurut teori, pengaruh antara 
FBIR dengan ROA adalah positif. 
Berdasarkan hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa variabel FBIR 
mempunyai koefisien regresi positif 
sebesar 0,0 sehingga hasil penelitian ini 
sesuai dengan teori. 
Kesesuaian hasil penelitian 
dengan teori dikarenakan secara teoritis 
apabila FBIR meningkat berarti telah 
terjadi peningkatan pendapatan operasional 
selain bunga dengan persentase lebih besar 
dibanding persentase peningkatan 
pendapatan operasional. Akibatnya 
pendapatan bank meningkat, laba bank 
meningkat dan ROA bank juga meningkat. 
Selama periode penelitian triwulan I tahun 
2010 sampai dengan triwulan IV tahun 
2014 ROA bank sampel penelitian 
mengalami peningkatan dengan rata-rata 
tren sebesar -0,07 persen.  
  
 
Hasil Uji F 
Berdasarkan hasil uji  F  yang  
telah dilakukan,  besar   pengaruhnya  
adalah 77,4  persen,  yang berarti bahwa 
perubahan yang terjadi pada variabel ROA 
pada Bank Pemerintah yang merupakan   
sampel   penelitian   dipengaruhi   oleh   
LDR,   IPR,   NPL,   APB, IRR,  PDN,  
FBIR, dan   BOPO   sedangkan   sisanya   
27   persen   dipengaruhi oleh   variabel   
lain   diluar   variabel  penelitian.  Dengan  
demikian   hipotesis pertama  penelitian ini 
yang menyatakan bahwa   variabel  LDR, 
IPR, NPL, IRR, PDN,  BOPO  dan   FBIR 
secara   bersama-sama   memiliki pengaruh   
yang signifikan terhadap ROA  pada   
Bank   Pemerintah   adalah diterima. 
 
Hasil Uji t 
Berdasarkan  hasil  uji  t  yang  
telah  dilakukan, maka dapat diketahui dari 
semua variabel bebas dalam penelitian ini 
yaitu LDR, IPR, NPL, IRR, PDN,  BOPO 
dan FBIR. Variabel bebas yang memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap ROA 
pada bank sampel penelitian yaitu IPR, 
PDN, BOPO dan FBIR sedangkan variabel 
bebas yang memiliki pengaruh tidak 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
sampel penelitian yaitu LDR, NPL dan 
IRR. Penjelasnya sebagai berikut : 
a. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Variabel  LDR   secara   parsial   
memiliki   pengaruh   negatif   yang tidak  
signifikan  terhadap  ROA. Berdasarkan   
hasil   analisa   yang   telah   dilakukan  
dapat  disimpulkan  bahwa  risiko  
likuiditas   secara   parsial   memiliki   
pengaruh   negatif   yang   tidak   
signifikan   terhadap   ROA   pada bank 
sampel  penelitian. Berdasarkan   nilai   
koefisien   determinasi   parsial   (r
2
)  maka   
dapat   diketahui   bahwa   LDR   
memberikan   kontribusi   sebesar 12,39 
persen   terhadap   ROA pada Bank   
umum swasta nasional devisa mulai   
triwulan   I   tahun   2010   sampai   dengan   
triwulan   IV    tahun   2014.   Dengan   
demikian dapat   disimpulkan   bahwa   
hipotesis   kedua   yang   menyatakan   
bahwa   LDR secara parsial memiliki 
pengaruh positif   yang   signifikan   
terhadap   ROA   pada   Bank umum 
swasta nasional devisa  adalah ditolak. 
Variabel LDR mempunyai 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
ROA disebabkan karena perubahan rata-
rata tren LDR sebesar 0,62 persen dan 
perubahan rata-rata tren ROA sebesar -
0,07 persen. Perubahan yang terjadi sangat 
kecil dan pengaruhnya juga kecil terhadap 
ROA maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel LDR tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. 
b. Investing Policy Ratio (IPR) 
Variabel IPR secara parsial 
memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap ROA. Berdasarkan hasil analisa 
yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa risiko likuiditas secara parsial 
memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap ROA pada sampel penelitian. 




) maka dapat diketahui bahwa IPR 
memberikan kontribusi sebesar 5,33 persen 
terhadap ROA pada Bank umum swasta 
nasional devisa mulai triwulan I tahun 
2010 sampai dengan triwulan IV tahun 
2014. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan 
bahwa IPR secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap 
ROA pada Bank umum swasta nasional 
devisa adalah diterima.. 
 
c. Non Performing Loan (NPL) 
Variabel NPL secara parsial 
memiliki pengaruh negatif yang tidak 
signifikan terhadap ROA. Berdasarkan 
hasil analisa yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa risiko kredit secara 
parsial memiliki pengaruh positif yang 
tidak signifikan terhadap ROA pada 
sampel penelitian. Berdasarkan nilai 
koefisien determinasi (r
2
) maka dapat 
diketahui bahwa NPL memberikan 
kontribusi sebesar 2,56 persen terhadap 
ROA pada Bank umum swasta nasional 
devisa mulai triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan IV tahun 2014. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis keempat  yang   menyatakan   
bahwa NPL secara parsial memiliki   
pengaruh   negatif   yang   signifikan   
terhadap   ROA   pada   Bank umum 
swasta nasional devisa  adalah ditolak. 
Variabel NPL mempunyai  
pengaruh  negatif   yang   tidak   signifikan  
terhadap ROA disebabkan karena 
perubahan   rata-rata  tren  NPL   sebesar -
0,06 persen   dan   perubahan   rata-rata 
tren   ROA  sebesar -0,07 persen. 
Perubahan yang terjadi sangat kecil dan 
pengaruhnya   juga   kecil   terhadap   ROA  
maka  dapat disimpulkan bahwa variabel 
NPL tidak berpengaruh  signifikan 
terhadap ROA. 
 
d. Interest Rate Risk (IRR) 
Variabel IRR secara parsial 
memiliki pengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap ROA. Berdasarkan 
hasil analisa yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa risiko pasar secara 
parsial memiliki pengaruh positif yang 
tidak signifikan terhadap ROA pada 
sampel penelitian. Berdasarkan nilai 
koefisien determinasi parsial (r
2
) maka 
dapat diketahui bahwa IRR memberikan 
kontribusi sebesar 0,9 persen terhadap 
ROA pada Bank umum swasta nasional 
devisa  mulai triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan IV tahun 2014. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa  
hipotesis  kelima yang  menyatakan  
bahwa IRR secara parsial memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap ROA  
pada   Bank  umum swasta nasional devisa 
adalah ditolak. 
Variabel IRR mempunyai  
pengaruh  positif   yang   tidak   signifikan  
terhadap ROA disebabkan karena 
perubahan   rata-rata  tren  NPL   sebesar --
0,36 persen   dan   perubahan   rata-rata 
tren   ROA  sebesar -0.07 persen. 
Perubahan yang terjadi sangat kecil dan 
pengaruhnya   juga   kecil   terhadap   ROA  
maka  dapat disimpulkan bahwa variabel 
IRR tidak berpengaruh  signifikan terhadap 
ROA. 
 
e. Posisi Devisa Netto (PDN) 
Variabel PDN secara parsial 
memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap ROA. Berdasarkan hasil analisa 
yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa risiko pasar secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap 
ROA pada sampel penelitian. Berdasarkan 
nilai koefisien determinasi parsial (r
2
) 
maka dapat diketahui bahwa PDN 
memberikan kontribusi sebesar 15,21 
persen terhadap ROA pada Bank umum 
swasta nasional devisa mulai triwulan I 
tahun 2010 sampai dengan triwulan IV 
tahun 2014. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis keenam yang 
menyatakan bahwa PDN secara parsial 
memiliki  pengaruh  yang  signifikan 
terhadap ROA pada Bank umum swasta 
nasional devisa adalah diterima. 
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f. Beban Operasional Biaya Operasional 
(BOPO) 
Variabel BOPO secara parsial 
memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap ROA. Berdasarkan hasil analisa 
yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa risiko pasar secara parsial memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
ROA pada sampel penelitian. Berdasarkan 
nilai koefisien determinasi parsial (r
2
) 
maka dapat diketahui bahwa BOPO 
memberikan kontribusi sebesar 54,76 
persen terhadap ROA pada Bank umum 
swasta nasional devisa mulai triwulan I 
tahun 2010 sampai dengan triwulan IV 
tahun 2014. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh yang 
menyatakan bahwa BOPO secara parsial 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank umum swasta 
nasional devisa  adalah diterima. 
 
g. Fee Base Income Rate (FBIR) 
Variabel FBIR secara parsial 
memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap ROA. Berdasarkan hasil analisa 
yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa risiko operasional secara parsial 
memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap ROA pada sampel penelitian. 
Berdasarkan nilai koefisien determinasi 
parsial (r
2
) maka dapat diketahui bahwa 
FBIR memberikan kontribusi sebesar 
23,43 persen terhadap ROA pada Bank 
umum swasta nasional devisa mulai 
triwulan I tahun 2010 sampai dengan 
triwulan IV tahun 2014. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
kedelapan yang menyatakan bahwa FBIR 
secara parsial memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank umum 
swasta nasional devisa adalah diterima. 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan 
pengujian hipotesis yang telah dilakukan 
maka dapat ditarik kesimpula sebagai 
berikut : 
1. Variabel LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, 
BOPO dan FBIR secara bersama-sama 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank umum swasta 
nasional devisa sampel penelitian 
periode triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan IV tahun 2014. Dapat 
disimpulkan bahwa risiko likuiditas, 
risiko kredit, risiko pasar, dan risiko 
operasional secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank umum swasta 
nasional devisa sampel penelitian 
periode triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan IV tahun 2014. 
Besarnya pengaruh variabel LDR, IPR, 
NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR 
secara bersama-sama terhadap ROA 
pada Bank umum swasta nasional 
devisa sampel penelitian periode 
triwulan I tahun 2010 sampai dengan 
triwulan IV tahun 2014 adalah sebesar 
77,6 persen, sedangkan sisanya 22,6 
persen dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis pertama yang 
menyatakan bahwa LDR, IPR, NPL, 
APB, IRR, PDN, FBIR, dan BOPO 
secara bersama-sama memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
ROA pada Bank umum swasta nasional 
devisa adalah diterima. 
2. Variabel LDR secara parsial memiliki 
pengaruh negatif yang tidak signifikan 
terhadap ROA pada Bank umum swasta 
nasional devisa periode triwulan I tahun 
2010 sampai dengan triwulan IV tahun 
2014. Dapat disimpulkan bahwa risiko 
likuiditas secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif yang tidak signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA). 
Besarnya pengaruh LDR secara parsial 
terhadap ROA pada Bank umum swasta 
nasional devisa sebesar 12,39 persen. 
Dengan demikian hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa LDR secara parsial 
mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
umum swasta nasional devisa adalah 
ditolak. 
3. Variabel IPR secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank umum swasta 
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nasional devisa periode triwulan I tahun 
2010 sampai dengan triwulan IV tahun 
2014. Dapat disimpulkan bahwa risiko 
likuiditas secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA). 
Besarnya pengaruh IPR secara parsial 
terhadap ROA pada Bank umum swasta 
nasional devisa sebesar 5,33 persen. 
Dengan demikian hipotesis ketiga yang 
menyatakan bahwa IPR secara parsial 
mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
umum swasta nasional devisa adalah 
diterima. 
4. Variabel NPL secara parsial memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Pemerintah 
periode triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan IV tahun 2014. Dapat 
disimpulkan bahwa risiko kredit secara 
parsial mempunyai pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap Return On 
Asset (ROA). Besarnya pengaruh NPL 
secara parsial terhadap ROA pada Bank 
Pemerintah sebesar 13,4689 persen. 
Dengan demikian hipotesis keempat 
yang menyatakan bahwa NPL secara 
parsial mempunyai pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap ROA pada 
Bank Pemerintah adalah diterima. 
5. Variabel IRR secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang tidak signifikan 
terhadap ROA pada Bank umum swasta 
nasional devisa periode triwulan I tahun 
2010 sampai dengan triwulan IV tahun 
2014. Dapat disimpulkan bahwa risiko 
pasar secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif yang tidak signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA). 
Besarnya pengaruh IRR secara parsial 
terhadap ROA pada Bank umum swasta 
nasional devisa sebesar 0,9 persen. 
Dengan demikian hipotesis ketujuh 
yang menyatakan bahwa IRR secara 
parsial mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
umum swasta nasional devisa adalah 
ditolak. 
6. Variabel PDN secara parsial memiliki 
pengaruh positif  yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank umum swasta 
nasional devisa periode triwulan I tahun 
2010 sampai dengan triwulan IV tahun 
2014. Dapat disimpulkan bahwa risiko 
pasar secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA). 
Besarnya pengaruh PDN secara parsial 
terhadap ROA pada Bank umum swasta 
nasional devisa sebesar 15,21 persen. 
Dengan demikian hipotesis keenam 
yang menyatakan  bahwa  PDN   secara 
parsial  mempunyai  pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
umum swasta nasional devisa adalah 
diterima. 
7. Variabel BOPO secara parsial memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank umum swasta 
nasional devisa periode triwulan I tahun 
2010 sampai dengan triwulan IV tahun 
2014. Dapat disimpulkan bahwa risiko 
operasional secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA). 
Besarnya pengaruh BOPO secara 
parsial terhadap ROA pada Bank umum 
swasta nasional devisa sebesar 54,76 
persen. Dengan demikian hipotesis 
ketujuh yang menyatakan   bahwa 
BOPO secara parsial mempunyai 
pengaruh  negatif   yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank umum swasta 
nasional devisa adalah  diterima. 
8. Variabel FBIR  secara  parsial  memiliki  
pengaruh  positif  yang signifikan  
terhadap ROA pada Bank  umum 
swasta nasional devisa  periode triwulan 
I tahun 2010 sampai dengan triwulan IV 
tahun 2014. Dapat   disimpulkan  bahwa  
risiko  operasional  secara  parsial 
mempunyai pengaruh negatif yang   
signifikan  terhadap Return  On Asset 
(ROA). Besarnya  pengaruh  FBIR  
secara parsial  terhadap  ROA  pada 
Bank umum swasta nasional devisa 
sebesar 23,43 persen. Dengan demikian 
hipotesis kedelapan yang menyatakan 
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bahwa FBIR secara parsial mempunyai 
pengaruh positif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank umum swasta 
nasional devisa adalah diterima. 
9. Diantara ketujuh variabel bebas LDR, 
IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR 
yang memiliki pengaruh paling 
dominan terhadap ROA adalah variabel 
bebas BOPO, karena mempunyai nilai 
koefisien determinasi parsial sebesar 
64,76 persen lebih tinggi dibandingkan 
dengan koefisien determinasi parsial 
variabel bebas lainnya. Dapat 
disimpulkan bahwa risiko operasional 
mempunyai pengaruh paling dominan 




Penulis menyadari bahwa 
penelitian yang telah dilakukan masih 
memiliki keterbatasan. Adapun 
keterxbatasan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Periode penelitian yang digunakan 
hanya selama 5 tahun yaitu mulai dari 
triwulan I tahun 2010 sampai dengan 
triwulan IV tahun 2014. 
2. Jumlah variabel bebas yang diteliti juga 
terbatas, hanya meneliti LDR, IPR, 
NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR. 
3. Subyek penelitian ini hanya terbatas 
pada Bank umum swasta nasional 
devisa yaitu : Bank Internasional 




Berdasarkan hasil penelitian 
ini, maka dapat diberikan saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai 
pihak yang memiliki kepentingan dengan 
hasil penelitian : 
1. Bagi Pihak Bank Pemerintah 
a. Kepada bank sampel penelitian  
yang memiliki NPL tertinggi  yaitu 
Bank Tabungan Negara (BTN) 
disarankan untuk mempertahankan   
penurunan kualitas kredit 
bermasalah dengan persentase  lebih 
tinggi  dibanding  penurunan 
persentase   total   kredit  yang di 
berikan, sehingga  pendapatan  bank   
meningkat, laba   bank     
meningkat,   dan  ROA    pun  akan   
meningkat. 
b. Kepada   semua    bank     sampel 
 penelitian  terutama, Bank 
Tabungan Negara (BTN) yang 
mempunyai IRR tertinggi  
disarankan  untuk mempertahankan  
peningkatan IRSA  lebih  besar  
dibanding persentase  peningkatan   
IRSL. Apabila  tingkat  suku  bunga  
cenderung  meningkat  maka terjadi 
pendapatan bunga yang lebih besar 
daripada kenaikan  biaya bunga.   
Dengan  demikian  hal   ini  dapat  
menyebabkan peningkatan  
pendapatan bank, sehingga laba 
bank meningkat, dan ROA pun akan 
meningkat.  
c. Kepada semua bank  sampel  
penelitian  terutama, Bank Rakyat 
Indoensia (BRI) yang mempunyai 
PDN tertinggi disarankan untuk 
mempertahankan kenaikan aktiva 
valas dengan persentase lebih besar 
dibanding persentase kenaikan 
pasiva valas.  Apabila nilai tukar 
cenderung meningkat  maka 
kenaikan pendapatan valas lebih 
besar dibanding kenaikan biaya 
valas, sehingga pendapatan bank 
meningakt, laba bank meningkat, 
dan ROA pun akan meningkat. 
d. Kepada bank sampel penelitian lain 
yang memiliki BOPO tertinggi yaitu 
Bank Tabungan Negara (BTN) 
disarankan untuk menekan biaya 
operasional dengan persentase lebih 
besar dibanding persentase 
penurunan pendapata operasion 
sehingga pendapatan bank 
meningkat, laba bank meningkat, 
dan ROA pun akan meningkat. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Disarankan bagi penelitian 
selanjutnya yang mengambil tema 
sejenis  maka sebaiknya mencakup 
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periode penelitian yang lebih panjang 
dan perlu mempertimbangkan subjek 
penelitian yang akan digunakan dengan 
melihat perkembangan perbankan 
denganharapan agar memperoleh hasil 
penelitian yang lebih signifikan 
terhadap variabel tergantung, 
diharapkan menambah jumlah bank 
yang akan dijadikan sampel penelitian, 
serta menambah variabel bebas selain 
dari variabel bebas yang digunakan 
penelitian ini LDR, IPR, NPL, APB, 
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